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Kecemasan merupakan sebuah ancaman yang datang pada diri kita, kecemasan normal dialami oleh semua orang dan Sebagian mengalami kecemasan itu sejak dia masih anak-anak. Pada waktu pertama kali ke dokter gigi banyak dialami oleh anak-anak dengan perasaan cemas, biasanya anak-anak mengalami kecemasan pada waktu pertama kali mereka akan mencabut gigi ataupun menambal gigi ke dokter gigi. (Pramanto et al., 2017a).
Menurut World Health Organization (WHO, 2018) angka kejadian orang dengan emosional didunia usia 10 – 19 tahun dengan keadaan kondisi kesehatan mental 16% dari penyakit dan cadera global, setengahnya dari keadaan Kesehatan mental pada usia 14 tahun, akan tetapi penyakit emosianal ini tidak diobati dengan alasan kurangnya pengetahuan.  (Zakiah Balqis dan Sulistiani, 2019)
Berdasarkan riset Kesehatan masalah tingkat emosi masyarakat Indonesia umur >15 tahun yaitu 9,8%, prevalensi tertinggi di provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 19,8%, sedangkan prevalensi terendah di provinsi Jambi 3,8%, prevalensi mental emosi di Riau 10,8% (Depkes RI, 2018), Prevalensi emosional remaja paling banyak di kota Pekanbaru dikelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan kota 131 orang (49,2%) remaja mengalami masalah prilaku. (Putu N, 2019). 
Kecemasan merupakan suatu yang sering dialami oleh seseorang pada perawatan gigi, berdasarkan survei yang dilakukan Alaki et al. pada 518 anak kecemasan akan perawatan gigi laki-laki 43,5% dan perempuan 64,6% kecemasan pada pencabutan gigi, sedangkan menurut Al Sarheed pada 583 anak kecemasan pada pencabutan (30,7%), cemas dengan bur (26,8%), penambalan gigi (14%) dan dengan alat-alat kedokteran (12,2%) (Putu et al., 2019a).                                                                                   
 Kecemasan keadaan normal manusia menghadapi situasi tertentu, rasa cemas respon kejadian yang dianggap mengancam atau tekanan peristiwa yang dianggap mengancam jiwa, kecemasan sering terjadi pada perawatan gigi  (Pramanto et al., 2017b). Keberhasilan suatu perawatan gigi tergantung dari keterampilan dan ilmu pengetahuan dokter gigi ataupun perawat gigi, dan juga kooperatif anak dalam perawatan gigi. Biarpun sikap negative anak dalam pencabutan gigi bukan suatu masalah yang serius tetapi menjadi suatu rintangan yang akan dicapai oleh dokter gigi dan perawat gigi dalam meningkatkan Kesehatan gigi masyarakat (TSimaremare et al., n.d.). 
Kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak sangatlah penting  yang harus diperhatikan sejak dini, oleh karena itu sangat penting agar orangtua memberikan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut kepada anak-anak, sehingga saat pemeriksaan gigi dan mulut anak-anak tidak memiliki rasa cemas ataupun takut, sejak dini anak-anak perlu diajarkan bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar, kapan saja waktu yang tepat untuk menyikat gigi dan untuk memeriksakan gigi ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali. Kalau sudah terbiasa ke dokter gigi maka anak-anak tidak ada rasa cemas ataupun takut untuk memeriksakan giginya ke dokter gigi (Soetjiningsih, 2018).
Pencabutan gigi dikatakan baik apabila pasien pada waktu pelaksanaan pencabutan tidak merasakan sakit, trauma dan penyembuhan luka pencabutan tidak mengakibatkan masalah setelah pencabutan. Hilangnya gigi dapat berakibat pada fungsi estetik, berbicara, pengunyahan dan juga dapat menyebabkan hilangnya kontak dengan gigi sebelahnya menyebabkan jarak antar gigi (Amalia Sari & Deynilisa Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang, 2020)
Sekolah SDN Ciketing Udik 1 adalah salah satu sekolah dibawah asuhan puskesmas Ciketeng Udik, berdasarkan  informasi dari puskesmas dan sekolah belum pernah dilakukan penelitian di sekolah SDN Ciketing Udik 1 tentang kecemasan tindakan perawatan gigi anak. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Gambaran Kecemasan Tindakan Perawatan Gigi Pada Siswa Kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang Tahun 2022”
B. [bookmark: _Toc114401597][bookmark: _Toc115193813][bookmark: _Toc115193932][bookmark: _Toc120895270]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah yang akan dikaji adalah :  “Bagaimana gambaran kecemasan tindakan perawatan gigi pada siswa kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang tahun 2022  ?”
C. [bookmark: _Toc114401598][bookmark: _Toc115193814][bookmark: _Toc115193933][bookmark: _Toc120895271]Tujuan
1. [bookmark: _Toc120895272]Tujuan Umum
Tujuan umum ini untuk mengetahui gambaran kecemasan tindakan perawatan gigi pada siswa kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang  tahun 2022.
2. [bookmark: _Toc120895273]Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran kecemasan tindakan perawatan gigi anak pada siswa kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang   tahun 2022 berdasarkan jenis kelamin.
b. Untuk mengetahui gambaran kecemasan tindakan perawatan gigi anak pada siswa kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang  tahun 2022 berdasarkan usia.
D. [bookmark: _Toc114401601][bookmark: _Toc115193817][bookmark: _Toc115193936][bookmark: _Toc120895274]Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi :
1. [bookmark: _Toc114401602][bookmark: _Toc115193818][bookmark: _Toc115193937][bookmark: _Toc120895275]Bagi Tempat Penelitian
Untuk memperoleh pengetahuan dan gambaran terhadap kecemasan tindakan perawatan  gigi pada siswa kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang.
2. [bookmark: _Toc114401603][bookmark: _Toc115193819][bookmark: _Toc115193938][bookmark: _Toc120895276]Bagi Jurusan Kesehatan Gigi
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai gambaran untuk penelitian selanjutnya bagi mahasiswa jurusan Kesehatan gigi dan mulut.
3. [bookmark: _Toc114401604][bookmark: _Toc115193820][bookmark: _Toc115193939][bookmark: _Toc120895277]Bagi Peneliti
a. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang gambaran kecemasan anak pada siswa kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang.
b. Data yang diperoleh dapat dijadikan pedoman bagi peneliti selanjutnya terutama tentang kecemasan anak pada perawatan gigi.
E. [bookmark: _Toc114401605][bookmark: _Toc115193821][bookmark: _Toc115193940][bookmark: _Toc120895278]Keaslian Penelitian
Table 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1 
	judul
	Gambaran tingkat kecemasan terhadap tindakan pencabutan gigi anak kelas V SD katolik Frater Don Bosco Manado

	
	Variable independen
	Tingkat kecemasan

	
	Variable dependen
	Tingkat pencabutan gigi

	
	Metode 
	Penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif

	
	Hasil 
	Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa penyebab timbulnya rasa cemas adalah kecemasan anak dengan rasa sakit yang akan dia alami dan pada waktu akan di anastesi dengan obat anastesi, pelaksanaan  pencabutan gigi dan saat melihat alat-alat kedokteran gigi yang digunakan untuk pencabutan.

	
	Perbedaan dengan
Penelitian ini
	Penelitian ini dilakukan dengan responden anak kelas 5 sd

	2
	judul
	Gambaran tingkat kecemasan anak terhadap tindakan pencabutan gigi pada usia 7-10 tahun di poli gigi puskesmas pangaribuan kecamatan pangaribuan kabupaten Tapanuli Utara

	
	Variable independen
	Tingkat kecemasan anak

	
	Variable dependen
	Tindakan pencabutan gigi pada anak usia 7-10 tahun

	
	metode
	Penelitian deskriptif dengan melakukan survey  yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kecemasan anak pada pencabutan gigi pada umur 7-10 tahun di poli gigi puskesmas pangaribuan kecamatan pangaribuan.

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 30 anak, 20 diantaranya mempunyai tingkat kecemasan paling tinggi dan hanya 4 anak yang tidak merasa cemas dan 6 anak  tingkat cemas sedang.

	
	Perbedaan penelitian ini
	Dengan penelitian ini dilakukan di poli gigi puskesmas suatu daerah.

	3
	judul
	Gambaran tingkat kecemasan pasien usia dewasa pra tindakan pencabutan gigi dibalai pengobatan rumah sakit gigi dan mulut Manado.

	
	Variable independen
	Tingkat kecamatan pasien usia dewasa

	
	Variable dependen 
	Tindakan pencabutan gigi

	
	Metode 
	Penelitian deskriptif dengan teknik sampel menggunakan total sampling, dengan kuesioner.

	
	Hasil 
	Dari dasar yang didapat terlihat tingkat kecemasan tinggi berdasarkan jenis kelamin terutama perempuan.

	
	Perbedaan penelitian ini
	Dengan penelitian  ini meneliti pada pasien usia dewasa

	4
	Judul 
	Tingkat kecemasan masyarakat saat pencabutan gigi berdasarkan usia, jenis kelamin dan asal daerah dengan survei online

	
	Variable independen
	Tingkat kecemasan

	
	Variabel dependen 
	Pencabuatan gigi

	
	Metode 
	Penelitian deskriptif dengan menggunakan kuesioner google form

	
	Hasil 
	Dari penelitian pada usia pubertas terlihat cemas sedang 43,51%,  pada usia dewasa dan usia tanggung  tidak cemas ataupun cemas rendah dengan persentase 47,04% dan 62,65%

	
	Perbedaan penelitian ini
	Dengan penelitian ini menggunakan survei online

	5
	Judul 
	Gambaran kecemasan pasien pencabutan gigi di rumah sakit gigi dan mulut (RSGM) unsrat

	
	Variable independen
	Gambaran kecemasan

	
	Variable dependen
	Pencabuatan gigi

	
	Metode 
	Yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan cara pendekatan kualitatif 

	
	Hasil 
	Adanya perbedaan pada hasil peneliti menurut kategori jenis kelamin dan usia.

	
	Perbedaan penelitian ini
	Dengan penelitian ini menggunakan responden orang dewasa dan melakukan penelitian di rumah sakit.




F. [bookmark: _Toc114401606][bookmark: _Toc115193822][bookmark: _Toc115193941][bookmark: _Toc120895279]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan karena untuk mengetahui gambaran kecemasan tindakan perawatan anak pada siswa kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang pada perawatan gigi tahun 2022. Sasaran penelitian adalah siswa kelas IV SDN Ciketing Udik 1 Bantar Gebang tahun 2022.  Dimana pengambilan data dengan cara memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner kepada murid kelas IV SD. Obyek penelitian pengumpulan data yang  akan dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2022 dan dibantu oleh guru sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
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